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ABSTRACT


The tradition of the earth’s alms is important to be preserved as a great value and the identity of the agricultural community in Kampung Adat Urug Lebak. Participation is a key  for erath’s alms to survive, where the level of participation of the citizens influenced with internal factors or the individual characteristics of the society including age, education level, income level, gender and jobs, also the external factors including the head and organizer of kasepuhan. The purpose of this research is to analyse the factors that influenced the level of participation of the community Kampung Adat Urug Lebak. This research uses a quantitative approach to the method of survey through questionnaire and strengthened with qualitative data. The research shows that there is no significant relationship between individual characteristics with level of community participation in the alms of the Earth. Level of community participation is more influenced by the external factors.
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ABSTRAK

Tradisi sedekah bumi penting untuk dilestarikan sebagai nilail uhur dan identitas dari masyarakat pertanian di Kampung Adat Urug Lebak. Partisipasi menjadi kunci kebertahanan budaya sedekah bumi dimana tingkat partisipasi masyarakatnya berhubungan dengan faktor internal yaitu karakteristik individu dari masyarakat meliputi umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis kelamin dan pekerjaan,  serta faktor eksternal yaitu ketua adat kasepuhan dan pengurus adat kasepuhan Kampung Urug Lebak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat Kampung Adat Urug Lebak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey kuesioner dan dikuatkan dengan data kualitatif. Penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara faktor internal individu dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam sedekah bumi. Tingkat partisipasi lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal individu.

Kata kunci: Karakteristik Individu, Sedekah Bumi, Tingkat Partisipasi
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju mendorong semakin derasnya arus globalisasi, yang memudahkan masuknya kebudayaan suatu negara ke negara lainnya, terutama melalui internet. Mubah (2011) menuturkan bahwa jaringan internet memegang peran terbesar dalam melancarkan penyebaran identitas lokal dan nasional suatu negara ke ranah global. 
Melalui internet, setiap orang di dunia dapat berhubungan secara tepat dan merasa dekat satu sama lain sehingga memungkinkan mereka melakukan kontak identitas, nilai, dan budaya yang berbeda. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) jumlah pengguna internet telah mencapai 132.7 juta orang dari total penduduk Indonesia sebanyak 256.2 juta orang (Kominfo 2016). Lebih dari 50% penduduk Indonesia kini telah terhubung dengan internet. 
Secara tidak langsung data tersebut juga mengindikasikan bahwa peluang masuknya budaya asing ke tanah air melalui internet juga mencapai lebih dari 50%. Hal ini merupakan kesempatan baik bagi Indonesia untuk mengembangkan kebudayaannya menjadi lebih baik dengan mempelajari budaya asing yang positif, sesuai dengan tuntutan zaman serta sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. Disisi lain, globalisasi tanpa adanya upaya mencintai kebudayaan lokal hanya akan menghancurkan eksistensi dan kebertahanan dari bangsa itu sendiri.

Kelalaian suatu bangsa akan budaya yang dimilikinya menjadikan mereka sebagai bangsa yang lemah, tidak mandiri, dan mudah goyah dalam menghadapi rintangan hidup. Hal ini dikarenakan budaya merupakan urusan yang sangat fundamental dalam upaya membangun bangsa, fondasi atau dasar bagi manusia untuk menciptakan diri, masyarakat dan bangsanya. Budaya sebagai fondasi  memberikan dasar pada setiap aspek kehidupan manusia dan masyarakat. Jika landasan ini rapuh, maka akan rapuh pula bangunan kehidupan manusia dan masyarakat pendukungnya (Maran 2007). 
Bangsa Indonesia masih banyak yang belum menyadari arti penting kebudayaan dalam derap pembangunannya. Banyak dari generasi mudanya tak mengenali lagi budaya mereka sendiri. Hal ini diperparah dengan permasalahan budaya lainnya dari masing-masing suku bangsa yang hingga kini belum dapat teratasi. Salah satu suku yang memiliki permasalahan budayanya adalah suku Sunda. Konferensi kebudayaan yaitu Konferensi Internasional Budaya Sunda (KIBS). Supardi (2013) dalam bukunya yang berjudul “Bianglala Budaya: Rekam Jejak 95 tahun Kongres Kebudayaan 1918-2013” mengulas tentang KIBS yang mengemukakan beberapa permasalahan budaya Sunda, salah satunya yaitu mengenai derap pembangunan yang bertolak pada pencapaian kebendaan sehingga konsep dan pengalaman keagamaan mengalami pemiskinan, serta masalah konsep agama menjadi dangkal dan praktek agama hanya berupa arah vertikal, namun lemah dalam dimensi horizontal.
Upaya mengatasi permasalahan budaya di tatar Sunda tersebut tentu membutuhkan adanya partisipasi dari semua pihak, yaitu pemerintah khususnya pemerintah Jawa Barat, akademisi dan masyarakat Sunda sebagai pemilik dari identitas budaya itu sendiri. Pemerintah melalui Pasal 32 UUD 45 menegaskan bahwa “negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya”. Regulasi ini mendukung adanya insentif khusus untuk meningkatkan apresiasi budaya. Insentif tidak hanya dalam bentuk materi namun juga dukungan bagi pengembangan seni dan kreativitas karya budaya lainnya (Indardjo 2016). Selain pemerintah, keterlibatan akademisi dan masyarakat juga sangat diperlukan bagi pelestarian budaya Sunda, baik melalui penelitian, pembentukan komunitas kebudayaan, penyelenggaraan pentas seni, hingga pelaksanaan upacara adat.
Sedekah bumi merupakan salah satu upacara adat pertanian yang umum dilakukan oleh masyarakat di Pulau Jawa. Tak hanya menjadi budaya suku Jawa, sedekah bumi juga merupakan tradisi yang dijalankan oleh suku Sunda. Bagi suku Sunda, sedekah bumi merupakan ritual yang dilakukan sebelum menanam kembali padi ke sawah. Hal ini dilakukan sebagai bentuk penghormatan dan kasih sayang suku Sunda kepada Tuhan dan sang penguasa bumi yang telah melimpahkan hasil pertanian.
Sedekah bumi dapat menjadi salah satu solusi dari permasalahan budaya di tatar Sunda. Melalui sedekah bumi,  derap pembangunan yang bertolak pada pencapaian materi yang menyebabkan pemiskinan konsep keagamaan dapat dikurangi. Sedekah bumi mengajarkan kepada masyarakat Sunda untuk selalu meminta izin serta pertolongan Tuhan dalam setiap usaha yang dilakukan, khususnya dalam usaha pertanian. Melalui sedekah bumi, masyarakat Sunda meyakini bahwa tidak ada keberkahan yang dapat mereka peroleh apabila tidak mengindahkan Tuhan Yang Maha Kuasa, bahkan mereka percaya bahwa akan tertimpa marabahaya. Kesadaran akan adanya kekuasaan besar diluar kendali manusia ini juga memengaruhi kebudayaan Sunda dalam menyikapi alam, dimana nilai kehidupan orang Sunda harus selaras dengan alam dan tidak semena–mena terhadapnya.

Sedekah bumi juga mampu mengatasi permasalahan pendangkalan konsep agama yang lemah dalam dimensi horizontal. Upacara sedekah bumi merupakan kegiatan sosial yang meliputi warga masyarakat dalam usaha mencapai tujuan keselamatan bersama dan menjadi bagian integral dari kebudayaan masyarakat. Tradisi memperingati atau merayakan peristiwa penting dalam perjalanan hidup manusia dengan melaksanakan upacara merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat, yang mana partisipasi tingkah laku manusia dalam aturan alam raya itu mengangkat hidup manusia menjadi otentik, berarti, dan bernilai (Subagya 1987).
Partisipasi dari masyarakat tidak hanya mengatasi permasalahan budaya yang ada, namun juga memiliki peran yang besar dalam kebertahanan identitas masyarakat, terutama bagi masyarakat adat yang ada di Indonesia. Menurut Kawung et al (2014) mengenai teori relasional, kelompok etnik merupakan penggabungan dua entitas atau lebih yang memiliki persamaan maupun perbedaan yang telah dibandingkan dalam menentukan pembentukan etnik dan pemeliharaan batas-batasnya. Etnik tergantung pada pengakuan entitas lain di luar kelompok. Partisipasi entitas dalam kegiatan kebudayaan sesuai etniknya akan membuat kelompok lain mudah dalam mengklasifikasi budaya entitas berdasarkan perbedaan antar budaya masing-masing dan mengakui keberadaan budaya etnik tersebut. Artinya, apabila masyarakat melakukan kegiatan tradisi seperti sedekah bumi, maka masyarakat tersebut turut mengenalkan budaya mereka kepada kelompok etnik lain sehingga identitas mereka sebagai masyarakat pemilik budaya sedekah bumi akan diakui dan tetap bertahan.

Hingga saat ini masyarakat Sunda yang masih melestarikan budaya sedekah bumi adalah masyarakat adat Sunda yang hidup dalam Kasepuhan adat Banten Selatan, salah satunya yaitu masyarakat adat Desa Urug. Kegiatan sedekah bumi yang dilaksanakan masyarakat Desa Urug juga secara tak langsung menjadi media bagi mereka untuk memertahankan identitas mereka sebagai masyarakat desa adat, yang hanya dapat diakui apabila memiliki kesatuan masyarakat adat. Kesatuan masyarakat adat harus memiliki unsur-unsur: memiliki wilayah adat, pemerintahan adat, benda atau kekayaan adat, serta hukum adat sebagaimana yang dimaksudkan dalam pasal 1 ayat 1 UU No 6 Tahun 2014 tentang desa (Mukhtar 2017). Berdasarkan pemaparan tersebut maka partisipasi masyarakat dalam sedekah bumi memiliki arti yang sangat penting dalam upaya mengatasi permasalahan budaya Sunda dan mempertahankan identitas dari suatu etnis, khususnya Masyarakat Desa Adat Urug.
Partisipasi masyarakat tidak terlepas dari faktor–faktor yang dapat mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor eksternal (Slamet 2003). Faktor internal yaitu karakteristik dari individu yang tergabung dalam masyarakat itu sendiri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor diluar individu yang memengaruhi partisipasinya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka tulisan ini mengkaji mengenai faktor–faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat Desa Urug dalam tradisi sedekah bumi.
Kegiatan tradisi sedekah bumiyang tetap bertahan hingga turun–temurun tentu memiliki berbagai fungsi dan makna yang mendalam bagi masyarakat yang melaksanakannya, salah satunya adalah sebagai identitas mereka sebagai masyarakat adat. Adapun fungsi lain sedekah bumi yaitu sebagai pendorong masyarakat agar saling menjunjung tinggi nilai luhur solidaritas antar masyarakat melalui aktivitas gotong royong, baik dalam tahap persiapan, pelaksanaan hingga akhir upacara ritual sedekah bumi. Gotong royong tersebut melibatkan masyarakat dengan berbagai karakteristik individu yang berbeda yang turut mempengaruhi bentuk dan tingkat partisipasinya dalam sedekah bumi.

Hal ini dijelaskan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2015) bahwa masyarakat dengan jenis kelamin perempuan mengalami diskriminasi gender dalam penyelenggaraan sedekah bumi dimana pihak perempuan hanya berperan dalam kegiatan memasak untuk persiapan sesajen dan makanan bersama di Tempat Pemakaman Umum (TPU) untuk acara Slametan sebagai salah satu rangkaian acara sedekah bumi di Dusun Dungun, Kabupaten Lamongan. Para perempuan juga memasak untuk kebutuhan konsumsi keluarga saat persiapan sedekah bumi. Diskriminasi gender tersebut menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak berpartisipasi dengan persiapan makanan dalam sedekah bumi. Fenomena kecenderungan karakteristik individu yang berhubungan dengan perbedaan partisipasitersebut memungkinkan untuk dapat terjadi di daerah lain yang masyarakatnya juga merayakan tradisi sedekah bumi, termasuk pada masyarakat Desa Urug.
Penelitian terkait kebudayaan tradisional di Desa Urug sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Dewantara (2013) yang menjelaskan bahwa elit masyarakat adat Desa Urug berperan besar dalam mempertahankan adat istiadat di Desa Urug, yaitu melalui kewibawaan mereka sebagai elit masyarakat sehingga mempengaruhi kepatuhan masyarakat Kampung Adat Urug. Hal ini perlu untuk diteliti lebih lanjut mengenai faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi partisipasi masyarakat Kampung Adat Urug dalam melestarikan adat istiadatnya, sehingga mereka mampu memertahankan identitas mereka sebagai masyarakat adat. Faktor internal mencakup umur, pengetahuan,  pendapatan, jenis kelamin, dan pekerjaan, sedangkan faktor eksternal mencakup stakeholder yaitu ketua adat dan pengurus Kasepuhan adat Urug Lebak. Berdasarkan penuturan diatas maka penelitian ini akan menganalisis bagaimana faktor internal dan eksternal individu dari masyarakat Kampung Adat Urug Lebak, Desa Urug, Kecamatan Sukajaya, Kabupaten Bogor memengaruhi tingkat partisipasi mereka dalam upacara sedekah bumi?
Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, dapat dirumuskan tujuan penelitian umum pada penelitian ini yaitu :

1. Mendeskripsikan upacara sedekah bumi di Kampung Adat Urug Lebak.

2. Menganalisis faktor internal dan eksternal individu dari masyarakat Kampung Adat Urug Lebak Desa Urug, Kecamatan Sukajaya, Kabupaten Bogor yang memengaruhi tingkat partisipasi dalam upacara sedekah bumi.
PENDEKATAN TEORITIS
Partisipasi
Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan partisipasi sebagai perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan (Alwi 2005). Seorang ilmuan yang bernama Davis (1962) menyatakan bahwa partisipasi merupakan keterlibatan mental atau pikiran atau moral atau perasaan di dalam situasi ke​lompok yang mendorong untuk memberikan sum​bangan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi melibatkan diri atau ego dan tidak hanya sekedar melibatkan fisik dalam pekerjaan atau tugas. Realitasnya, terutama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan ber​negara, istilah partisipasi ini sering dikaitkan dengan usaha di dalam mendukung program pembangunan.
Menurut Soelaiman (1980) partisipasi memiliki fungsi–fungsi krusial yaitu sebagai 1) pengarah dan penggerak proses perubahan berencana, 2) pendidikan dan proses demokratisasi dalam kehidupan masyarakat, 3) penghimpun sumber dana dan daya pembangunan, 4) pemupuk harga diri dan kepercayaan diri masyarakat, 5) pemeliharaan kesadaran, tanggung jawab, disiplin dan integrasi sosial masyarakat, 6) pemerataan kegiatan pembangunan dan kesempatan untuk ikut memetik manfaat dan hasilnya, dan 7) pengawasan sosial masyarakat.

Bentuk Partisipasi

Partisipasi dapat dibedakan dalam berbagai bentuk. Davis (1962) mengemukakan bahwa bentuk partisipasi seseorang atau kelompok dalam tahap–tahap pelaksanaan program yaitu :

a. Partisipasi pikiran, partisipasi yang diwujudkan dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang diikutinya.

b. Partisipasi tenaga, partisipasi yang diwujudkan dengan memberikan tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang mendukung pelaksanaan kegiatan. 

c. Partisipasi pikiran dan tenaga.

d. Partisipasi keahlian atau keterampilan yaitu partisipasi dengan memberikan dorongan melalui keterampilan yang dimilikinya pada anggota masyarakat lain yang membutuhkannya.

e. Partisipasi uang, adalah bentuk partisipasi berupa uang untuk mendukung usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan.

Tingkat Partisipasi
Tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan suatu kegiatan merupakan proses dan wujud keikutsertaan masyarakat dalam kehidupan untuk meningkatkan kebersamaan. Setiawan (2017) menyatakan bahwa tingkat kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi dipastikan akan mempengaruhi kebijakan, perencanaan, pelaksanakan, dan tahap evaluasi.
Partisipasi dibagi ke beberapa tahapan (Cohen et al 1979), yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap pengambilan keputusan, yang dimaksud disini yaitu pada perencanaaan suatu program atau kegiatan. Partisipasi dalam perencanaan yang diwujudkan dengan keikutsertaan masyarakat dalam rapat-rapat. Sejauh mana masyarakat dilibatkan dalam proses penyusunan dan penetapan program dan sejauh mana masyarakat memberikan sumbangan pemikiran dalam bentuk saran untuk program tersebut (Deviyanti 2013). 

2. Tahap pelaksanaan yang merupakan tahap terpenting dalam kegiatan atau program. Wujud nyata partisipasi pada tahap ini digolongkan menjadi tiga, yaitu partisipasi dalam bentuk sumbangan pemikiran, bentuk sumbangan materi dan uang, serta bentuk tindakan sebagai anggota kegiatan.

3. Tahap evaluasi, dianggap penting sebab partisipasi masyarakat pada tahap ini merupakan umpan balik yang dapat memberi masukan demi perbaikan pelaksanaan proyek selanjutnya. 

4. Tahap menikmati hasil, yang dapat dijadikan indikator keberhasilan partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Selain itu, dengan melihat posisi masyarakat sebagai subjek pembangunan, maka semakin besar manfaat proyek dirasakan, berarti proyek tersebut berhasil mengenai sasaran. 

Pelaksanaan kegiatan kebudayaan seringkali mengambil keputusan dan membuat perencanaan tidak melalui keputusan bersama masyarakat melainkan melalui ketentuan adat istiadat dari daerah kebudayaan tersebut berasal sehingga masyarakat hanya terlibat dalam persiapan kegiatan. Penelitian oleh Priyanto (2011) mengenai penyelenggaraan tradisi adat nyangku di Kecamatan Panjalu, Ciamis, kegiatan perencanaan termasuk dalam tahap pra-pelaksanaan. Lebih khusus dalam kegiatan kebudayaan sedekah bumi, Wati (2013) dalam penelitiannya mengenai sedekah bumi di Desa Bagung Sumberhadi membagi kegiatan sedekah bumi menjadi tiga tahap yaitu: 1) pra-prosesi, yang terdiri dari tahap persiapan dan pelaksanaan, 2) prosesi, dan 3) prosesi akhir. 

Faktor-faktor yang Memengaruhi Partisipasi
Terdapat faktor–faktor yang memengaruhi partisipasi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam kelompok masyarakat sendiri, yaitu individu-individu dan kesatuan kelompok didalamnya. Menurut Slamet (2003), tingkah laku individu berhubungan erat atau ditentukan oleh ciri-ciri sosiologis seperti umur, jenis kelamin, pengetahuan, pekerjaan dan penghasilan. Secara  teoritis, terdapat hubungan antara ciri-ciri individu dengan tingkat partisipasi, seperti usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi anggota masyarakat, besarnya pendapatan, keterlibatan dalam kegiatan pembangunan akan sangat berpengaruh pada partisipasinya.
Sementara itu Cohen et al (1977) menjelaskan bahwa faktor internal yaitu mencakup faktor internal partisipasi yang dapat mempengaruhi individu tersebut untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan, yaitu umur, jenis kelamin, status dalam keluarga, tingkat pendidikan, etnis, agama, bahasa, pekerjaan, tingkat pendapatan, jarak rumah dengan lokasi pekerjaan atau aktivitas dan kepemilikan tanah.
Faktor eksternal adalah semua pihak luar yang berkepentingan dan mempunyai pengaruh terhadap suatu kegiatan atau program, antara lain pengurus desa, tokoh masyarakat, Pemerintah Daerah, NGO, serta pihak ketiga seperti LSM, yayasan sosial, perguruan tinggi (Sunarti 2003).
Sedekah Bumi
Sedekah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi 2005) yaitu pemberian sesuatu kepada fakir miskin atau yang berhak menerimanya. Kata  sedekah, sebenarnya berasal dari bahasa Arab yakni shadāqah. Berdasarkan kamus bahasa Arab Marbawi kata shadāqah itu diartikan sebagai pemberian dengan tujuan mendapat pahala dari Tuhan (Wildan 2015). Shadaqah atau pemberian dalam konteks sedekah bumi ini merupakan upacara ritual pertanian yang bertujuan untuk mengingat kepada Sang Pencipta Allah SWT yang telah memberikan rahmat-Nya kepada manusia di muka bumi ini khususnya kepada keluarga petani yang hidupnya bertopang pada hasil bumi di pedesaan atau pinggiran kota yang masyarakatnya bertani. 
Biasanya dalam melakukan sedekah bumi, masyarakat percaya bahwa dengan bersyukur maka Allah SWT akan terus menambahkan kenikmatan-kenikmatan. Allah akan menambah hasil-hasil panen mereka dan Allah akan menghilangkan paceklik hasil bumi mereka. Meskipun dengan cara yang sederhana, biasanya masyarakat melakukan dengan cara “pamer hasil bumi” yaitu dengan karnaval keliling desa dengan mengarak hasil bumi berupa ketela pohon, mangga, jagung dan sebagainya. Tegantung hasil bumi yang mereka peroleh dari bumi yang mereka tanami (Puniatun 2014). 

Sedekah bumi merupakan salah satu dari Folklore. Istilah Floklore berdasarkan etimologi berasal dari bahasa Inggris “floklore” yaitu akar kata dari folk dan lore. Folk adalah sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri pembeda dengan kelompok lain berupa pengenal fisik maupun ciri sosial, dan kebudayaan adalah sinonim dengan kolektif yang lebih dikenal dengan istilah masyarakat, sedangkan lore adalah tradisi folk yaitu kebudayaannya yang diwariskan dan penyebarannya dilakukan secara turun-temurun secara lisan atau melalui suatu contoh yang disertai gerak isyarat atau alat bantu penguat (Kusmintayu 2014).

KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka pemikiran ini menjelaskan cara berpikir penulis dalam memahami fenomena partisipasi masyarakat dalam budaya sedekah bumi di kampung adat khususnya Kampung Adat Urug yang merupakan salah satu desa dari Kasepuhan adat Banten Selatan. Penulis merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Slamet (2003) bahwa partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal mengacu kepada individu–individu di dalamnya. Tingkah laku individu ditentukan oleh ciri–ciri sosiologis seperti umur, jenis kelamin, pengetahuan, pekerjaan, dan penghasilan. Faktor eksternal adalah semua pihak luar yang berkepentingan dan mempunyai pengaruh terhadap suatu kegiatan atau program, antara lain pengurus desa, tokoh masyarakat, Pemerintah Daerah, NGO, serta pihak ketiga seperti LSM, yayasan sosial, perguruan tinggi (Sunarti 2003).
Penelitian terbatas hanya menganalisis partisipasi masyarakat dari kegiatan upacara pertanian tradisional sederhana yaitu sedekah bumi. Bentuk partisipasi yaitu tenaga, benda, uang, dan material lain dalam setiap tahapan sedekah bumi dapat digunakan untuk memudahkan penelitian mengenai partisipasi masyarakat. Melalui analisis tersebut maka dapat diketahui sejauh mana tingkat partisipasi masyarakat dalam sedekah bumi.

Berdasarkan kerangka teori tersebut, penulis berpandangan bahwa terdapat sebuah hubungan signifikan antara faktor internal partisipasiyang bervariasi antar individu lainnya dengan tingkat partisipasinya dalam sedekah bumi. Untuk faktor internal penulis menggunakan lima indikator yang diambil berdasarkan teori Slamet (2003) yaitu: 1) kelompok umur, 2) tingkat pendidikan, 3) tingkat pendapatan, 4) jenis kelamin, 5) dan pekerjaan. Sedangkan faktor eksternal individu merujuk pada teori Sunarti (2003) yaitu stakeholder yang memiliki pengaruh dalam kegiatan sedekah bumi yaitu ketua Kasepuhan Adat Urug Lebak dan pengurus Kasepuhan Adat Urug Lebak.

Tingkat partisipasi akan dianalisis pada setiap tahapannya sesuai dengan teori yang dikemuakan oleh Cohen et al (1979) yaitu tahap pengambilan keputusan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaata hasil. Namun dalam penelitian ini tahap pengambilan keputusan akan menjadi tahap persiapan kegiatan sedekah bumi.


Hipotesis

1. Diduga terdapat perbedaan tingkat partisipasi antara laki – laki dengan perempuan, yaitu laki – laki lebih tinggi partisipasinya dibandingkan perempuan dalam setiap tahapan sedekah bumi.

2. Diduga terdapat perbedaan tingkat partisipasi antar individu yang terkait pekerjaan yang dimilikinya, yaitu individu yang memiliki pekerjaan tetap lebih tinggi partisipasinya dalam sedekah bumi dibandingkan dengan individu yang bekerja tidak tetap dan tidak bekerja.

3. Diduga terdapat perbedaan tingkat partisipasi individu dengan umur yang dimilikinya, yaitu semakin tua umur individu maka akan semakin tinggi partisipasinya dalam sedekah bumi.

4. Diduga terdapat perbedaan tingkat partisipasi individu dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya, yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan individu maka akan semakin tinggi partisipasinya dalam sedekah bumi.

5. Diduga terdapat perbedaan tingkat partisipasi individu dengan tingkat pendapatan yang dimilikinya, yaitu semakin tinggi tingkat pendapatan individu maka akan semakin tinggi partisipasinya dalam sedekah bumi.

PENDEKATAN LAPANG

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei dan dikuatkan dengan data kualitatif. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan survei melalui instrument kuesioner yang diberikan kepada responden. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai tingkat partisipasi yang diberikan oleh masyarakat berdasarkan karakteristik masing-masing. Penelitian ini juga bersifat eksplanatori karena menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi 1989).
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Adat Urug, Desa Urug, Kecamatan Sukajaya, Kabupaten Bogor. Pemilihan lokasi penelitian tersebut dilakukan secara purposive (sengaja) berdasarkan pertimbangan bahwa Kampung Adat Urug Lebak merupakan salah satu kampung adat yang masih melestarikan tradisi sedekah bumi di Kabupaten Bogor sekaligus menjadi bagian dari Desa Adat Urug yang menjadi pusat kebudayaan. Adapun kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2017 hingga Agustus 2017.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan langsung di lapangan dengan cara survei kepada responden menggunakan media kuesioner, serta wawancara mendalam dengan informan. Subyek penelitian ini adalah masyarakat Kampung Adat Urug Lebak yang melaksanakan kegiatan sedekah bumi. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh warga Kampung Adat Urug Lebak dari jenjang Rukun Tetangga (RT) yang berada pada Desa Urug, Kecamatan Sukajaya, Kabupaten Bogor. Teknik pengambilan sampel sendiri menggunakan purpossive sampling. Jumlah sampel yang akan diambil adalah 60 responden dari jumlah populasi sebanyak 896 jiwa yang tinggal di Kampung Adat Urug Lebak.
Menurut catatan administrasi Desa Urug tahun 2017 terdapat 1.507 kepala keluarga dengan total jumlah penduduk yakni sebanyak 5.167 jiwa yang terdiri dari 2.680 laki-laki dan 2.487 perempuan.  Masyarakat di Desa Urug seluruhnya memeluk agama Islam yaitu sebanyak 5.167 orang. Sejak 15 Agustus 2012 secara administratif pemerintahan Desa Urug resmi memisahkan diri dari Desa Kiarapandak melalui upaya pemekaran desa. Desa Urug dikenal sebagai salah satu dari Kasepuhan Banten Kidul yang berpusat pada Kampung adat Ciptagelar yang menaungi 564 kampung di tiga Kabupaten, yakni Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Lebak (Perdanaputra 2017).
Berdasarkan kepengurusan adat, Desa Urug dibagi menjadi tiga bagian yaitu UrugTonggoh (atas), Urug Tengah dan Urug Lebak (bawah). Hal ini diatur sedemikian rupa agar memudahkan seluruh masyarakat Desa Urug dalam melaksanakan hidup sesuai dengan adat istiadat leluhur. Saat ini kepemimpinan adat dipegang oleh tiga orang yaitu Abah Sukardi di wilayah Urug Tonggoh (atas), Abah Amat di Urug Tengah dan Abah Ukat Raja Aya di Urug Lebak (bawah).
Mata pencaharian masyarakat Desa Urug mayoritas bertumpu pada sektor perdagangan dan pertanian. Menurut catatan administrasi Desa Urug 2017 tercatat sebanyak 675 orang bermata pencaharian sebagai pedagang, sedangkan sektor pertanian tercatat sebanyak 620 orang yang terdiri dari 468 orang petani dan 152 orang sebagai buruh tani. Sebagian masyarakat Desa Urug juga bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 352 orang dan enam orang bekerja sebagai pegawai negeri sipil (PNS). Masyarakat desa yang bermata pencaharian sebagai pedagang banyak yang menjual ikan di Leuwiliang dan di luar kota Bogor. Masyarakat Desa Urug juga ada yang bermata pencaharian sebagai penambang liar di Gunung Pongkor.
HASIL DAN PEMBAHASAN

SEDEKAH BUMI DI KAMPUNG ADAT URUG
Sejarah Sedekah Bumi di Desa Urug
Tulisan mengenai sejarah sedekah bumi di Desa Urug dihimpun berdasarkan informasi dari ketua adat Kampung Urug Lebak yaitu Abah Ukat, ketua pengawas Kasepuhan Bapak Ade Eka Komara, dan Bapak Surata (keluarga ketua adat Urug Tonggoh) yang tinggal di wilayah kampung Urug Tonggoh sebagai langkah untuk memastikan kesamaan sejarah dan informasi lainnya terkait sedekah bumi di kampung Urug selain Urug Lebak.
Menurut penuturan Abah Ukat, sejarah sedekah bumi berhubungan dengan sejarah munculnya Kampung Urug, yaitu berawal dari pelarian Prabu Siliwangi. Beliau merupakan sosok raja agung dari Kerajaan Padjajaran yang menghilang untuk menghindari kejaran anaknya Raden Kian Santang yang ingin mengislamkan Prabu Siliwangi. Ketika ‘menghilang’ Prabu Siliwangi akhirnya menuju kawasan tanah Bogor tepatnya di kampung Urug  yang akhirnya menjadi kampung peninggalannya. 
”Jadi asal mulanya diadakan sedekah bumi itu di Kampung Urug setelah orang yang ngelelana, keliling udah nyampe tugasnya dia, selesai tugasnya selesai baru ngadakeun sedekah bumi, acara sedekah ruwah, acara sedekah mulud (maulid nabi). Sudah sampai di perjalanan (pengembaraannya) si orang ini dia termasuk membawa peraturan, disesuaikan dengan petunjuk rukun islam yang lima perkara. Syahadat, sholat, puasa, zakat, kitu nyak. Nah sama kitab tasawuf. 
Di akhir kemudiannya, si orang tersebut tau keberatan tau sudah waktunya untuk dititipkan ke orang. Di akhir perjalanannya si orang ini mikir, kira – kira ke siapa kitab ini dikasihkan, istilahnya, rukun Islam. Pas (saat itu) Nabi Muhammad SAW sudah berumur 25 tahun. Gitu. Jadi penjelasan di kitab sama di adat beda. Nabi Muhammad sudah 25 tahun bahkan dipanggil nabi muhammad untuk datang ke pertempatan orang (pengelana) tersebut. Nabi Muhammad udah ngomong ‘ada apa kanjeng rasul, saya dipanggil?’ ke orang yang panggil nabi Muhammad. Pada saat itu nabi Muhammad belum (menjadi) rasul. 
(Orang pengembara itu menjawab) ‘Gini Muhammad, saya sudah tua nah ini kitab rasul sama tasawuf kamu pegang, sama agama Islam kamu urus,laksanakan dengan peraturan dan petunjuk rukun Islam. Kamu harus tinggal di tanah suci. Kata nabi Muhammad,’sekarang dimana tempat yang dituju?’ (pengelana menjawab) ‘saya akan pergi ke kampung Urug. Nah kamu bawa rukun Islam yang lima perkara, laksanakan sesuai dengan aturan dan petunjuk rukun Islam. Nanti kalau sudah sampai ke kampung Urug, saya tambahin tiga lagi, setelah rukun islam. Pertama acara sedekah ruwah yang diadakan di Kampung Urug. Kedua memperingati maulud nabi (sedekah mulud) yang ketiga, sedekah bumi. Jadi awalnya ruwahan sebelum satu Ramadhan, lalu baru maulud. Sebenarnya pertama itu (awal mulanya berasal dari) disini(Kampung Urug). Itu asal mulanya sedekah bumi.”(Ukat RA 16 Juli 2017, wawancara pribadi).

Berdasarkan keterangan Abah Ukat, tiap–tiap upacara sedekah ruwah, mulud dan sedekah bumi memiliki makna yang mendalam. Sedekahan tersebut merupakan wujud dari penghormatan dan kepedulian dari sosok yang diagungkan, seperti sedekah ruwah untuk menghormati Nabi Adam AS dan sedekah mulud untuk menghormati Nabi Muhammad SAW. Begitupun halnya dengan sedekah bumi. Sedekah bumi diadakan sebagai tanda kepedulian dan penghormatan masyarakat Kampung Urug bukan kepada leluhur mereka (pengelana atau Prabu Siliwangi) melainkan kepada sosok yang disebutkan oleh abah Ukat sebagai ‘sosok yang ditugaskan oleh Sang Pencipta Alam di dasar bumi’. Tidak dilaksanakannya sedekah bumi sama saja sebagai bentuk keacuhan, ketidak pedulian, dan tidak mengingat terhadap sosok tersebut.
“… Jadi kalau istilahnya nggak dilaksanakan sedekah bumi, berarti yang ditugaskan di dasar bumi ini, sang penguasa di dasar bumi ini tidak diingetin tiap tahun. Kalau sudah dimusnahkan (tidak melaksanakan sedekah bumi lagi) berarti dia sudah tidak sayang lagi, tidak khawatir lagi (si penguasa bumi) itu makan dari mana, dikasih sama kita. Dia (yang ditugaskan menjaga bumi) mau menyelamatkan bagaimana? Kalau dia  nggak diselamatin (diberi makan dan diperhatikan) lagi, ujungnya itu pasti tsunami (petaka). Kan marah dia, dipinta (hasil bumi) tapi nggak dikasih (makan) orang...” (Ukat RA 16 Juli 2017, wawancara pribadi).

Cerita sejarah tersebut sama dengan yang dijelaskan oleh Bapak Ade Komara, dan Bapak Surata dari Kampung Urug Tonggoh. Namun terdapat beberapa perbedaan dalam penyampaian cerita. Dalam cerita sejarah yang disampaikan oleh Bapak Surata, tokoh pengelana sekaligus pendiri Kampung Adat Urug ini tidak  ia sebut sebagai Prabu Siliwangi namun  dengan panggilan Dalem. 
“… Nggak tahu Prabu Siliwangi atau siapa, orang–orang tua mah nyebutna ‘Dalem’, kalau di kampung mah ‘jero’ kitu tapi namanya nggak tahu, sih. Dia di sebut ‘Dalem’, bukan si A, si B, atau si C. Pokoknya mah ‘Dalem’. Tahun 1401 ‘Dalem’ (datang) ke Bogor, (ceritanya) tercatat di batu tapak, mungkin pertilasan dari Prabu Siliwangi. Lamanya (Dalem) di Bogor lima tahun. Tahun 1405 dia menghilang dan muncul lagi di Panjaungan…” (Surata 22 Juli 2017, wawancara pribadi).

Mengenai sosok yang diperingati dalam upacara sedekah bumi, Bapak Surata memberikan keterangan tambahan sebagai berikut:
“… Kata orang–orang sepuh (bumi) yang memegang ada di Buana Panca Tengah, tapi nggak tahu siapa orangnya. Tapi kalau yang pegang di Buana Panca Tengah (menguasai) yang sealam semesta...” (Surata 22 Juli 2017, wawancara pribadi).

Berdasarkan informasi tersebut dapat diketahui bahwa sejarah dan kebudayaan masyarakat Urug masih belum terlepas sepenuhnya dari ajaran Sunda Wiwitan, sekalipun seluruh masyarakat Desa Urug telah memeluk agama Islam.
Konsep Sunda Wiwitan mengajarkan tiga macam alam yang terbagi berdasarkan tingkatan, yang paling atas adalah Buana Nyuncung tempat Sang Hiyang Keresa bersemayam. Alam kedua yaitu Buana Panca Tengah yang terletak di tengah dan ditinggali oleh manusia dan makhluk lainnya, sedangkan alam ketiga yang berada paling bawah adalah Buana Larang yang sering disebut dengan neraka. Sosok yang diperingati dalam sedekah bumi dikatakan berada di Buana Panca tengah, yaitu sosok yang dianggap memiliki kekuasaan dalam mengatur bumi tempat manusia tinggal, termasuk diantaranya kekayaan hasil bumi, tanaman, hewan dan setiap gejala alam yang terjadi (Ekadjati 1995).
Wujud Kebudayaan Masyarakat Adat Urug dalam Sedekah Bumi
Identitas masyarakat Desa Urug dapat dilihat dari wujud kebudayaan yang mereka miliki. Koentjaraningrat (1979) menguraikan tiga wujud dari kebudayaan, yaitu: 

1. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan. Sistem gagasan yang telah dipelajari oleh manusia sejak dini sangat menentukan sifat dan cara berpikir serta tingkah laku manusia tersebut.
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu sistem aktifitas serta tindakan berpola dari masyarakat, seperti  tradisi masyarakat berupa upacara adat dan cara masyarakat dalam hidup saling bersosialisasi. Wujud ini mudah untuk diamati.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia atau artefak dari kebudayaan manusia. Wujud kebudayaan ini menjadi salah satu bukti penting peradaban manusia yang konkret, mudah diamati, dan didokumentasikan.

Wujud Kebudayaan Masyarakat Adat Urug berdasarkan Pandangan Hidup dalam Tradisi Sedekah Bumi

Melalui kegiatan upacara adat pertanian seperti sedekah bumi, masyarakat adat Urug berpandangan bahwa hasil pertanian yang didapatkan bukanlah semata-mata hasil jerih payah mereka, melainkan karena adanya kekuatan sang pencipta yang melindungi hasil pertanian itu. Melaksanakan sedekah bumi artinya mendoakan agar petani mendapatkan hasil pertanian yang baik dan terhindar dari hal–hal yang tidak diinginkan seperti gagal panen akibat serangan hama, badai, atau peristiwa buruk lainnya. Sedekah bumi tidak terlepas dari harapan masyarakat Desa Adat Urug agar mendapatkan keberkahan dalam segala usaha yang mereka lakukan baik dalam sektor pertanian maupun non pertanian.
Sedekah bumi yang diadakan di Desa Urug sangat berkaitan dengan nilai spiritual dengan Allah SWT dan sosok sang penguasa di dalam bumi. Terlebih inti dari kegiatan ini tidak lain adalah untuk meminta kepada Allah SWT agar diberikan keselamatan, kesuburan, dan keberkahan dalam usaha khusunya usaha tani di Desa Urug. Adanya kepercayaan kualat juga menandakan keyakinan masyarakat Desa Urug akan sosok yang berada di dasar bumi yang mengatur kekayaan hasil bumi. Kepercayaan akan kekuatan gaib diluar kemampuan manusia menjadi inti dari kegiatan sedekah bumi. Keyakinan bahwa Allah SWT dan sang penguasa bumi berkuasa memberikan pengaruh baik maupun buruk tergantung kepada sikap yang ditunjukkan, maka masyarakat Desa Urug belajar untuk selalu berhati–hati dalam bertindak dan tidak semena–mena.
Masyarakat Sunda khususnya masyarakat adat Urug menjunjung tinggi nilai luhur yang mengajarkan keseimbangan, baik hubungan antara manusia dengan alam maupun dengan sesama manusia. Untuk itu terdapat beberapa istilah yang dikenal masyarakat Urug seperti “mata ulah dipake ngadeuleu lamun lain deuleunana, ceuli ulah dipake ngadenge lamun lain dengeunana” yang artinya kita harus bias menjaga, memelihara semua indera yang ada pada tubuh kita agar jangan sampai digunakan pada hal–hal yang negatif karena memang bukan tempatnya, harus hati–hati dalam ucapan dan perbuatan (Dewantara 2013). 
Berkelakuan tidak tertib dalam upacara sedekah bumi bukan hanya melanggar nilai dan norma yang berlaku di masyarakat Urug, namun bagi sebagian besar masyarakat meyakini bahwa sikap buruk tersebut juga dapat mengundang kualat atau malapetaka. Berdasarkan hal tersebut, maka sedekah bumi mengajarkan masyarakatnya untuk memandang alam sebagai sesuatu yang harus dihargai dan perlakukan baik. 
Wujud Kebudayaan Masyarakat Adat Urug berdasarkan Aktivitas Tradisi Sedekah Bumi

Tradisi sedekah bumi yang dilaksanakan oleh masyarakat adat Urug meliputi kegiatan pemotongan hewan, penyediaan makanan, sudubuhun, doa bersama, makan bersama hingga penguburan sisa makanan. Sedekah bumi dimulai dengan acara penyembelihan hewan dari pihak Kasepuhan yang kemudian dilanjutkan penyembelihan hewan milik masyarakat. Penyembelihan ini dilakukan oleh amil  yang dibantu oleh Kasepuhan dan warga. Hewan–hewan ini yang akan dimasak untuk hidangan dalam sedekah bumi. Seluruh masyarakat turut berkumpul pada pukul 05.30 WIB pagi untuk hadir. Semua darah, bulu, dan kotoran dari hewan tersebut akan dikumpulkan menjadi satu ke dalam lubang khusus. Berdasarkan penuturan Bapak Ade Komara selaku ketua Badan Pengawas Kasepuhan Urug Lebak, hal ini bertujuan agar darah, bulu dan kotoran hewan yang disembelih tidak berceceran dan berserakan sehingga lingkungan akan tetap bersih. Pada awalnya hewan yang dianjurkan adalah kerbau, namun kini masyarakat lebih memilih ayam sebagai gantinya. 
Setelah pemotongan hewan tersebut maka masyarakat kembali ke rumah masing–masing untuk memasak hewan yang telah disembelih. Bagi masyarakat tidak diwajibkan untuk memiliki hewan untuk dikurbankan, sehingga makanan lain seperti telur tempe dan tahu juga diperbolehkan sesuai dengan kemampuan warga masing–masing. Untuk sedekah bumi yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Urug, semua kegiatan dilakukan diluar ruangan, begitu pula dalam proses memasak makanan untuk sedekah bumi yang dikenal dengan istilah dipipir.
Hewan yang akan disembelih dalam acara sedekah bumi tidak seperti dalam upacara adat lain di Desa Urug, dimana hewan tertentu harus diberikan perlakuan yang khusus pula. Seperti yang dituturkan oleh informan Bapak Ade Komara, dalam upaca Sereun Taun ayam yang digunakan Kasepuhan harus terjaga, tidak sembarangan dilepas sehingga dikhawatirkan akan memakan sesuatu yang bukan milik Kasepuhan.  Pada sedekah bumi, hewan seperti ayam, bebek, ikan maupun kerbau tidak perlu diberikan perlakuan khusus. Namun terdapat pengecualian untuk kambing.
Menurut informasi dari Bapak Surata, daging kambing  tidak diperkenankan untuk dihidangkan karena adanya larangan dari sesepuh mengenai sifat dari daging kambing tersebut.

“… Kalau di sedekah bumi, kalau kita mampu, boleh kita memotong kerbau. Yang nggak boleh itu motong kambing. Kata orang – orang sepuh teh (daging kambing) panas, kan kalau kerau mah suka ke sawah, mandi. Kalau kambing kan jarang, jadi panas...” (Surata 22 Juli 2017, wawancara pribadi).

Kegiatan sudubuhun dilakukan setelah acara memasak selesai. Sudubuhun sebagai pembukaan dimulai pada siang hari pukul 12.30 WIB dengan membacakan doa oleh Ketua Kasepuhan adat sambil menggunakan paru puyan dan kemenyan. Sudubuhun dilakukan masyarakat juga mengikuti acara sudubuhun tersebut namun hanya laki–laki yang diizinkan untuk mengikuti acara tersebut secara dekat. Perempuan dinilai lebih ‘cerewet’ sehingga tidak diperbolehkan untuk menghadiri acara sudubuhun karena dikhawatirkan akan menimbulkan suara berisik sehingga akan mengganggu konsentrasi dari ketua Kasepuhan adat dalam melantunkan doa. Menurut penuturan Abah Ukat, ketua adat di Kampung Adat Urug, doa yang disampaikan olehnya adalah permohonan akan kebaikan dan keselamatan seluruh alam semesta, tidak hanya yang ada di Desa Urug saja melainkan seluruh dunia.
Setelah acara sudubuhun, sedekah bumi dilanjutkan denganacara doa bersama yang dipimpin oleh Amil (petugas Kasepuhan dalam bidang keagamaan). Dalam kegiatan ini, semua peserta sedekah bumi baik laki–laki maupun perempuan, warga asli kampung adat Urug maupun tamu yang datang dari luar kampung mengikuti doa bersama. Setelah selesai berdoa bersama, maka kegiatan selanjutnya adalah makan bersama. 
Makanan yang sebelumnya telah dimasak oleh masing–masing warga di luar rumah dibawa ke rumah adat Kasepuhan tempat dimana sedekah bumi dilaksanakan. Makanan dihidangkan dan disantap bersama di sekitar rumah adat Kasepuhan. Tamu yang datang dari luar kampung tutur dijamu oleh warga kampung. Masyarakat Desa Urug mengenal istilah murah bacot murah congcot. Murah bacot artinya senang beramah tamah dan santun kepada orang lain, sedangkan congcot  atau aseupan adalah alat tradisional untuk menanak nasi berbentuk kerucut yang terbuat dari anyaman berbahan baku bambu, terkadang digunakan sebagai alat mengukus. Congcot melambangkan makanan, dengan kata lain murah congcot artinya senang berbagi makanan dengan orang lain. Murah bacot murah congcot secara harfiah adalah sikap ramah tamah yang harus ditunjukkan seorang pribumi kepada tamu atau sesama pribumi (Dewantara 2013).
Sisa makanan yang tidak dihabiskan dalam acaram makan bersama kemudian dikumpulkan oleh petugas dari Kasepuhan adat untuk dikuburkan ke dalam lubang khusus. Namun kebanyakan masyarakat Kampung Adat Urug menyiapkan makanan tersendiri berupa nasi, sayur, dan kuah untuk dikuburkan bersama sisa makanan dari acara makan bersama. Setelah penguburan selesai diadakan doa bersama sebagai penutup acara.
Wujud Kebudayaan Masyarakat Adat Urug berdasarkan Artefak Tradisi Sedekah Bumi

Artefak di Desa Urug salah satunya berupa rumah panggung dan pakaian adat. Rumah panggung yang digunakan masyarakat adat Desa Urug adalah jenis julang ngapak, yaitu rumah panggung yang memiliki bentuk atap yang melebar di kedua bidang sisi bidang atapnya hingga menyerupai sayap burung julang yang sedang merentangkan sayapnya. Pakaian adat masyarakat Urug bagi laki–laki berupa baju pangsi dan iket, sedangkan bagi perempuan pakaian adatnya berupa kebaya dan kain samping Sunda untuk digunakan di bagian bawah. 

Iket yang digunakan oleh masyarakat Desa Adat Urug umumnya merupakan jenis barangbang semplak yang memiliki ciri khas pada kain berbentuk segitiga yang dibuat menjuntai dibagian belakang kepala seperti daun kelapa yang rebah (barambang nu semplak). Iket lebih dulu dipakai masyarakat Sunda sebelum ditemukannya dudukuy. Dudukuy memiliki makna simbolik yang lebih rendah di bandingkan iket. Pada zaman dahulu iket juga mencerminkan kelas dalam masyarakat, hingga tampak jelas perbedaan kedudukan seseorang (pria) dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu iket Sunda juga sebagai bagian dari kelengkapan berbusana yang digunakan juga untuk memenuhi kebutuhan budaya yang dikaitkan dengan nilai budaya, adat istiadat serta pandangan hidup masyarakat (Suciati 2008). 
Masyarakat Adat Urug terutama ketua adat dan pengurus Kasepuhan akan memakai baju adat berupa baju pangsi beserta iket, dan kebaya. Kegiatan sedekah bumi berpusat di halaman di samping rumah adat Urug yang berbentuk julang ngapak. Ketua adat juga menggunakan paru puyan yaitu tempat membakar menyan yang terbuat dari tanah liat untuk acara sudubuhun. Tidak hanya sedekah bumi, paru puyan memang sering digunakan dalam acara-acara adat di Desa Urug. Menurut amil, paru puyan tersebut awalnya digunakan untuk membimbing roh halus melalui aroma dari pembakaran menyan.
TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM TAHAPAN SEDEKAH BUMI
Penelitian ini menganalisis seberapa tinggi tingkat partisipasi masyarakat Kampung Adat Urug Lebak dalam upacara sedekah bumi, baik dalam bentuk materi berupa benda, alat, uang dan tempat maupun bentuk non materi berupa tenaga dan pikiran. Tingkat partisipasi masyarakat akan dianalisis berdasarkan tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pemanfaatan hasil. 
Tabel 1 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat partisipasi sedekah bumi di Kampung Urug Lebak Tahun 2017
	Tingkat Partisipasi
 (n = 60)
	Jumah (n)
	Persentase (%)

	Persiapan
	Tinggi
	2
	3.3

	
	Sedang
	17
	28.3

	
	Rendah
	41
	68.3

	Pelaksanaan
	Tinggi
	11
	18.3

	
	Sedang
	22
	36.7

	
	Rendah
	27
	45

	Evaluasi
	Tinggi
	1
	1.7

	
	Sedang
	3
	5

	
	Rendah
	56
	93.3

	Pemanfaatan Hasil 
	Tinggi
	44
	73.3

	
	Sedang
	9
	15

	
	Rendah
	7
	11.7

	Total
	Tinggi
	6
	10

	
	Sedang
	32
	53.3

	
	Rendah
	22
	36.7


Berdasarkan tabel 7 partisipasi responden pada tahap persiapan cenderung masih rendah, yaitu sebanyak 68.3 persen atau 41orang dari total 60 responden. Responden dengan tingkat partisipasi sedang mencapai 28.3 persen atau 17 orang sementara sisanya yang berpartisipasi secara maksimal dalam tahap persiapan sedekah bumi setiap tahunnya hanya 3.3 persen dari keseluruhan jumlah responden, yaitu dua orang saja.
Partisipasi responden pada tahap pelaksanaan mayoritas berada pada tingkat rendah cenderung sedang, yaitu 45 persen atau 27 orang dari total responden berada pada tingkat rendah sedangkan 36.7 persen atau 22 orang berada di tingkat sedang. Hanya selisih lima orang lebih banyak cenderung pada tingkat partisipasi rendah. Sisanya 18.3 persen atau 11 orang dari total responden terhitung tinggi partisipasinya dalam keseluruhan pelaksanaan sedekah bumi.
Evaluasi responden dalam kegiatan sedekah bumi juga dapat dikatakan rendah, yaitu mencapai 93.3 persen atau sebanyak 56 orang dari total 60 responden berada pada tingkat ini. Sisanya yang berada pada tingkat sedang yaitu lima persen atau hanya tiga orang dan tingkat tinggi hanya satu orang atau 1.7 persen dari keseluruhan responden. Namun tingkat partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil dari upacara sedekah bumi cenderung berada pada tingkat tinggi, yaitu 73.3 persen atau 44 orang dari 60 responden. Sisanya yaitu 15 persen atau sembilan orang berada pada tingkat sedang dan 11.7 persen atau tujuh orang dari 60 responden berada di tingkat partisipasi rendah. Artinya, responden cenderung merasakan manfaat dari sedekah bumi dan akan tetap melaksanakan sedekah bumi untuk kedepannya.
Tingkat Partisipasi dalam Rangkaian Pelaksanaan Sedekah Bumi di Kampung Adat Urug Lebak
Pola partisipasi dari masyarakat Kasepuhan Kampung Adat Urug Lebak dalam upacara sedekah bumi dapat diamati pada tabel 2 dibawah. Upacara sedekah bumi dilakukan dalam beberapa kegiatan yang memiliki nilai sakral, yaitu upacara pemotongan ayam, penyediaan makanan, sudubuhun, doa bersama, makan bersama dan penguburan  makanan. Tabel dibawah ini dapat menganalisis kegiatan sedekah bumi mana yang tingkat partisipasi masyarakatnya cenderung paling tinggi pada setiap tahapnya.
Tabel 2 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat partisipasi dalam rangkaian sedekah bumi di Kampung Urug Lebak Tahun 2017
	Tingkat Partisipasi
	Potong Ayam
	Penyediaan Makanan
	Sudubuhun
	Doa Bersama
	Makan Bersama
	Penguburan Makanan

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Persiapan
	57
	95
	59
	98.3
	24
	40
	0
	0
	59
	98.3
	16
	26.7

	Pelaksanaan
	56
	93.3
	59
	98.3
	56
	93.3
	56
	93.3
	56
	93.3
	48
	80

	Evaluasi
	3
	5
	0
	0
	7
	11.7
	0
	0
	7
	11.7
	3
	5

	Pemanfaatan Hasil 
	47
	78.3
	49
	81.7
	57
	95
	57
	95
	52
	86.7
	57
	95


Keterangan :

       Persentase terbesar horizontal

       Persentase terbesar vertikal

       Persentase terbesar vertikal dan horizontal
Analisis pada tingkat persiapan upacara sedekah bumi menunjukkan masyarakat paling banyak berpartisipasi pada persiapan kegiatan penyediaan makanan dan makan bersama (ngariung) yaitu 98.3 persen atau 59 orang dari total 60 responden. Tidak ada partisipasi masyarakat dalam persiapan kegiatan doa bersama. Hal ini dikarenakan persiapan untuk doa bersama hanya memerlukan sebuah kitab doa yang dipegang oleh amil, yaitu orang yang bertugas memimpin doa dalam sedekah bumi sehingga masyarakat hanya perlu mengikuti doa bersama.

Pada tingkat pelaksanaan upacara sedekah bumi, tingkat partisipasi masyarakat paling tinggi ada pada kegiatan penyediaan makanan yaitu 98.3 persen atau 59 orang dari total 60 responden. Partisipasi masyarakat juga cukup tinggi pada pelaksanaan pemotongan ayam, sudubuhun, doa bersama dan makan bersama yaitu 93.3 persen atau 56 orang. Berdasarkan hasil wawancara, responden yang tidak mengikuti kegiatan–kegiatan tersebut tidak berpartisipasi disebabkan oleh dua faktor. Faktor pertama adalah lokasi rumah Kasepuhan yang menjadi pusat upacara sedekah bumi jauh dari rumah responden, sedangkan responden lainnya tidak mengikuti dikarenakan faktor agama yang diyakininya.
“… Nggak ikut, neng (upacara sedekah bumi). Atuh jauh dari sini. Dulu mah ikut sekarang nitipin makanan aja buat sedekah bumi ke tetangga...” (Ibu OY 42 tahun). 
“… Sebenarnya sedekah bumi itu kan nggak ada syariatnya dalam Islam. Cukup kita hormati saja bagi yang melaksanakannya. Saya paling kasih (titipkan) ke tetangga yang ikut (sedekah bumi…” (Bapak R 44 tahun). 

Partisipasi masyarakat pada tahap pelaksanaan sedekah bumi paling rendah  terdapat pada kegiatan penguburan makanan, yaitu sebanyak 80 persen atau 40 orang dari total 60 responden. Berdasarkan hasil dari wawancara, hal ini dikarenakan terdapat pihak Kasepuhan yang telah ditunjuk untuk melaksanakan penguburan, sehingga masyarakat hanya perlu hadir. Terdapat pula anggapan bahwa kehadiran dalam upacara penguburan dapat diwakilkan yang menjadi alasan responden untuk tidak ikut berpartisipasi.

“Sudah anak saya yang bawa kuah (makanan)nya, jadi nggak (ikut). Dia aja yang ikut” (Ibu E 50 tahun).

Pada tahap evaluasi, tingkat partisipasi masyarakat paling tinggi terdapat pada kegiatan sudubuhun dan makan bersama, yaitu 11.7 persen atau 7 dari total 60 responden. Hal ini berdasarkan keikutsertaan responden dalam mengawasi adanya aktivitas peserta sedekah bumi yang mengganggu ketertiban selama berlangsungnya kedua kegiatan tersebut. Pada kegiatan penyediaan makanan dan doa bersama tidak terdapat evaluasi.
Penikmatan hasil tertinggi bagi masyarakat dari upacara sedekah bumi terletak pada  kegiatan sudubuhun, doa bersama dan penguburan makanan. Sebesar 95 persen atau 57 orang dari total 60 responden menyatakan adanya perasaan damai, keberkahan usaha, panen melimpah, kesuburan tanah terjaga, alam lestari dan kelegaan terlepas dari kualat dengan berpartisipasi dalam  sedekah bumi. Manfaat yang didapatkan oleh responden tersebut terdapat pada kegiatan sedekah bumi yang mengandung nilai-nilai spiritual dan kepercayaan, seperti sudubuhun, doa bersama dan penguburan makanan. Sedangkan pemanfaatan hasil oleh masyarakat paling sedikit adalah pada upacara pemotongan ayam yaitu 78.3 persen atau 47 orang dari total 60 responden. Manfaat dari pemotongan ayam cenderung kembali pada tujuan awalnya, yakni untuk meningkatkan kualitas lingkungan agar semakin subur lestari, rapi dan bersih.
Berdasarkan tabel diatas dapat pula diketahui pada tahap apakah masyarakat paling tinggi partisipasinya dalam setiap kegiatannya. Partisipasi masyarakat ternyata paling tinggi pada tahap persiapan dalam pemotongan ayam, yaitu 95 persen atau 57 orang dari total 60 responden. Partisipasi masyarakat tertinggi pada tahap persiapannya juga terjadi dalam kegiatan makan bersama, yaitu 98.3 persen atau 56 orang dari 60 responden. 
Pada kegiatan penyediaan makanan, partisipasi masyarakat tertinggi berada pada tahap persiapan dan pelaksanaan, yaitu 98,3 persen atau 59 orang. Sementara itu pada tahap pemanfaatan hasil, partisipasi tertinggi terlihat pada kegiatan yang memiliki makna spiritual dan kebatinan seperti sudubuhun, doa bersama dan penguburan makanan, partisipasi masyarakat mencapai 95 persen atau 57 orang dari 60 responden. Artinya, masyarakat mayoritas mengakui adanya manfaat dari sedekah bumi yang mereka rasakan dan akan terus melaksanakan sedekah bumi.
HUBUNGAN ANTARA FAKTOR INTERNAL INDIVIDU DENGAN TINGKAT PARTISIPASI DALAM UPACARA SEDEKAH BUMI DI KAMPUNG URUG LEBAK
Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman dan Chi-Square antara faktor internal individu dengan tingkat partisipasi responden dalam upacara sedekah bumi di Kampung Adat Urug Lebak, maka disajikan data sebagai berikut.
Tabel 3  Nilai uji Rank Spearman dan Chi-Square berdasarkan faktor internal individu responden dengan tingkat partisipasi responden dalam sedekah bumi di Kampung Urug Lebak, Desa Urug, Tahun 2017

	Tingkat Partisipasi
	Nilai Rank Spearman
	Nilai Chi-Square

	
	Umur
	Tingkat

Pendidikan
	Tingkat

Pendapatan
	Jenis Kelamin
	Pekerjaan



	
	r
	p
	r
	p
	r
	p
	
	

	Persiapan
	-.059
	.653
	-.155
	.237
	-.238
	.068
	.900
	.503

	Pelaksanaan
	.003
	.981
	-.119
	.363
	-.061
	.645
	.970
	.887

	Evaluasi
	-.183
	.161
	-.053
	.690
	-.126
	.338
	.184
	.142

	Pemanfaatan hasil
	-.139
	.290
	-.060
	.650
	.110
	.401
	.453
	.808


Tabel 3 Uji Rank Spearman menunjukkan bahwa hubungan antara faktor internal individu dengan tingkat partisipasi menghasilkan nilai koefisiensi korelasi (r) dan nilai alfa (p) yang berbeda pada setiap variabelnya. Besarnya nilai koefisiensi korelasi (r) menunjukkan seberapa kuat korelasi antara kedua variabel, dimana rentang nilai korelasi dari paling rendah hingga paling tinggi adalah 0.00 – 1.00. Tanda (-) menunjukkan arah dari kedua variabel yang saling berlawanan, yang artinya bahwa kedua variabel memiliki hubungan berbanding terbalik, dimana jika salah satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel lainnya akan menurun. Sementara nilai alfa (p) yang lebih kecil dari 0.05 mengartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel. 

Chi-Square digunakan untuk menguji signifikansi hubungan pada variabel berjenis data non ordinal, yaitu jenis kelamin dan jenis pekerjaan. Hubungan antar variabel dapat dinyatakan signifikan apabila nilai uji Chi-Square lebih kecil dari 0.05 mengartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel. 

Berdasarkan tabel 3 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor internal individu responden yang meliputi umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis kelamin dan jenis pekerjaan ternyata tidak ada satupun yang memiliki hubungan korelasi yang kuat dan signifikan dengan tingkat partisipasi mereka dalam setiap tahapan sedekah bumi. 
FAKTOR EKSTERNAL INDIVIDU YANG MEMENGARUHI TINGKAT PARTISIPASI DALAM SEDEKAH BUMI
Faktor eksternal dianalisis secara kualitatif sebagai penjelasan dari hasil data penelitian kuantitatif mengenai faktor internal yang telah dilakukan. Faktor eksternal mencakup stakeholder utama dari penyelenggaraan sedekah bumi, yaitu ketua Kasepuhan adat dan pengurus Kasepuhan adat Urug Lebak. Ketua adat merupakan adalah pemimpin informal yang masih memiliki ikatan kekerabatan keluarga yang memiliki wewnang untuk mengatur serta melestarikan adat dalam suatu komunitas adat. 

Ketua adat memiliki peran besar dalam menggerakkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi mempertahanan adat istiadat di Kampung Adat Urug Lebak. Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif mengenai hubungan faktor internal individu dengan tingkat partisipasi dalam sedekah bumi, terdapat responden yang memiliki partisipasi tinggi dalam setiap tahap partisipasi, baik dalam tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi hingga pemanfaatan hasil. Responden tersebut ternyata memiliki kedekatan dengan ketua adat Urug Lebak, sehingga responden terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam sedekah bumi. 
Kedekatan ini terjalin berkat gaya kepemimpinan ketua adat yang kharismatik, baik sebagai pemimpin adat, sebagai ayah serta guru bagi masyarakat Desa Urug. Ketua adat Kampung Urug Lebak selalu menanamkan nilai luhur baik melalui cerita maupun wejangan bagi masyarakatnya dalam acara sereun pataunan maupun dalam kesehariannya. Tak hanya berupa nasihat, ketua adat Urug juga selalu memerhatikan warganya. Warga Kampung Urug Lebak selalu meminta bantuan ketua adat untuk menyembuhkan penyakit yang mereka derita melalui media daun panglay. Tidak hanya warga, ketua adat Kampung Urug Lebak juga selalu melayani tamu dengan profesi dan statusnya masing-masing setiap harinya, mendoakan serta memeri nasihat sesuai dengan yang diperlukan tamunya masing-masing. Hal ini menjadikan masyarakat sangat dekat dan hormat pada ketua adat.

Ketua adat juga mengajarkan masyarakatnya untuk ngaji diri atau tapa manusa, yaitu suatu ajaran dasar pembinaan moral yang di dalamnya tercermin pula pengertian koreksi diri. Ajaran tersebut dikembangkan di kalangan warga Kasepuhan sebagai upaya melawan sifat buruk dalam diri manusia, seperti iri dengki. Selain itu ajaran ini bertujuan untuk mencapai kondisi yang tertib, selaras, aman dan tentram dalamdiri manusia pada kehidupan sosial di dunia sebagai bekal untuk kehidupan di akherat nanti (Dewantara 2013). Melalui ngaji diri atau tapa manusa inilah ketua adat secara tak langsung telah melakukan kontrol terhadap masyarakat Kampung Urug Lebak sehingga senantiasa mematuhi ketentuan adat, melestarikan upacara adat, serta menjaga ketertiban baik dalam upacara adat maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Pengurus Kasepuhan Adat Urug Lebak

Pengurus Kasepuhan Adat Urug Lebak merupakan sekumpulan warga asli dari Kampung Urug Lebak yang diketahui masih memiliki hubungan kekerabatan dengan pendiri Desa Urug. Pengurus Kasepuhan Adat Urug Lebak bertugas untuk mengatur serta bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan adat dan segala pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan adat di Kampung Urug Lebak.

Perkumpulan Kasepuhan Urug Lebak memiliki struktur pembagian tanggung jawab meliputi pengurus harian yaitu ketua adat, wakil ketua adat, sekretaris, wakil sekretaris, bendahara dan wakil bendahara. Pembagian tugas lainnya meliputi tanggung jawab sebagai juru basa, amil, paraji, pamakaian, canola, cai (air), pengurus leuit, pengurus kue, pengurus kepegawaian, pengurus kebersihan, tukang para, pengurus kesenian, pengurus daging, serta juru masak yang dibagi lagi menjadi juru masak nasi, juru masak ikan atau daging, dan juru masak sayur. Perkumpulan ini memiliki bada pengawas yang terdiri dari ketua dan wakil ketua pengawas serta dua anggota pengawas adat Kasepuhan. 

Menurut Bapak Ade Eka Komara, pembagian tugas para mengurus Kasepuhan dalam kegiatan sedekah bumi tidak lagi berdasarkan struktur organisasi. Juru basa dan amil adalah yang paling berperan dalam sedekah bumi, dimana pada tahapan persiapan juru basa yang bertanggung jawab sambil dibantu pengurus Kasepuhan sedangkan pada pelaksanaan sedekah bumi amil lah yang bertanggung jawan penuh mulai dari pemotongan hewan, pembacaan doa pengumpulan hingga penguburan sisa makanan yang dibantu Kasepuhan dan warga. Pengurus Kasepuhan lainnya seperti pengurus leuit, canola, dan paraji mengikuti sedekah bumi sebagai warga pada umumnya dan akan ikut membantu apabila juru basa dan amil memerlukan bantuan.
Pengaruh Pengurus Adat Kasepuhan Urug Lebak bagi Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Sedekah Bumi

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif mengenai tingkat partisipasi responden dalam tahapan sedekah bumi, diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap persiapan dan pelaksanaan termasuk dalam kategori rendah. Sementara hasil wawancara responden menyatakan bahwa alasan rendahnya partisipasi masyarakat dalam kedua tahap tersebut dikarenakan telah adanya pengurus Kasepuhan sehingga banyak masyarakat yang memilih untuk ikut hadir saja dalam pelaksanaan dan mempercayakan tanggung jawab persiapan dan pelaksanaan kepada para pengurus Kasepuhan. Hal ini dikarenakan pihak pengurus Kasepuhan yang memiliki kekerabatan dengan pendiri Desa Urug memang sangat memahami aturan dan pantangan dari sedekah bumi sehingga masyarakat sangat menghormati dan percaya akan kemampuan pengurus Kasepuhan dalam mempersiapkan dan melaksanakan sedekah bumi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Sedekah bumi merupakan salah satu tradisi upacara adat yang masih dipertahankan oleh masyarakat Desa Urug. Sedekah bumi merupakan salah satu dari lima upacara bersaji yang ada di Desa Urug yaitu sedekah ruwah, sedekah mulud (maulid), Sedekah bumi, seren tahun dan seren pataunan. Sedekah bumi berkaitan erat dengan kehidupan bertani masyarakat sunda, karena dilakukan sebelum para petani hendak menanam padi di sawah kembali. Tujuan dari sedekah bumi di Desa Urug adalah sebagai rasa syukur atas berkah yang didapatkan selama ini dari hasil bumi sekaligus untuk mendoakan keselamatan dan keberkahan usahatani yang akan dilakukan. Masyarakat Desa Urug percaya bahwa terdapat kualat atau malapetaka yang akan terjadi seperti gagal panen, wabah penyakit, kecelakaan dan hal buruk lainnya yang akan menimpa mereka ketika tidak melaksanakan sedekah bumi. 
Sedekah bumi juga merupakan wujud kepedulian kepada sosok sang penguasa bumi yang masyarakat yakini keberadaannya di dasar bumi itu sehingga dapat terhindar dari amarah sosok tersebut. Hal ini juga berkaitan dengan filosofi warga Sunda Desa Urug “mipit kudu amit, ngala kudu minta” yang mengajarkan nilai luhur untuk selalu meminta izin apabila mengambil sesuatu atau memetik hasil tanaman dari pihak pemilik.Kegiatan sedekah bumi di Kampung adat Urug Lebak meliputi pemotongan hewan, penyediaan makanan, suduhubun, doa bersama, makan bersama, serta penguburan sisa makanan ke dalam lubang khusus yang telah dipersiapkan.

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif, diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat di Desa Urug khususnya di Kampung Urug Lebak secara umum masih tergolong rendah pada tahap persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi dalam sedekah bumi. Namun tingkat partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil tergolong tinggi. Hasil penelitian kuantitatif juga menunjukkan bahwa kegiatan sedekah bumi yang paling tinggi tingkat partisipasi masyarakatnya dalam tahap persiapan adalah  penyediaan makanan dan makan bersama. Pada tahap pelaksanaan sedekah bumi, kegaiatan yang paling tinggi tingkat partisipasi masyarakatnya adalah penyediaan makanan. Sementara itu pada tahap evaluasi kegiatan yang dominan partisipasi masyarakatnya adalah sudubuhun dan makan bersama. Tahap pemanfaatan hasil kegiatan sudubuhun, doa bersama dan penguburan makanan adalah yang paling tinggi partisipasi masyarakatnya dikarenakan mengandung makna spiritual dan manfaat yang diinginkan oleh masyarakat dalam acara sedekah bumi.
Karakteristik individu pada responden merupakan faktor internal yang mampu mempengaruhi partisipasi dari individu tersebut dalam suatu program atau kegiatan juga kebudayaan, termasuk sedekah bumi. Karakteristik individu tersebut meliputi umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis kelamin, dan jenis pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif diketahui bahwa tidak satupun faktor internal individu dari masyarakat Kampung Adat Urug Lebak yang diteliti memiliki hubungan signifikan dengan tingkat partisipasinya dalam sedekah bumi. Sementara itu, hasil penelitian mengenai hubungan indikator jenis kelamin dan pekerjaan dengan tingkat partisipasi masyarakat tidak dapat membuktikan hipotesis penelitian sehingga hipotesis dapat ditolak. Bahkan indikator umur dan pekerjaan responden cendurung memiliki hubungan berlawanan arah dengan peningkatan partisipasi dalam sedekah bumi. Hal ini dikarenakan masyarakat memercayakan pengurus Kasepuhan dalam sedekah bumi sehingga menurunkan inisiatif dari masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif. Faktor kedekatan dengan ketua adat juga menjadi alasan utama bagi responden yang tergolong tinggi partisipasinya untuk berpartisipasi maksimal dalam semua tahapan partisipasi. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan  bahwa partisipasi individu lebih dipengaruhi oleh faktor eksternalnya, serta secara tidak langsung memperkuat hasil penelitian penelitian sebelumnya oleh Dewantara (2013) mengenai pengaruh ketua adat dalam kebertahanan adat di Desa Urug. Tingkat partisipasi masyarakat juga lebih dipengaruhi oleh faktor internal lain di luar indikator penelitian, yaitu keyakinan dari masing–masing individu mengenai sedekah bumi dan jarak rumah responden dengan rumah adat tempat sedekah bumi berlangsung memengaruhi partisipasi responden.

Saran

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian, sehingga dibutuhkan saran yang membangun demi kebaikan penelitian kedepannya. Penulis juga menyadari akan keterbatasan dalam autentifikasi data sehingga rawan kesalahan dalam penelitian, seperti data warga yang termasuk dalam wilayah Kampung Urug Lebak. Perlu adanya pengecekan ulang serta kerjasama dengan pihak pemerintah Desa Urug untuk membuat daftar resmi mengenai pembagian wilayah Urug berdasarkan kepengurusan adat.

Kesadaran partisipasi masyarakat dalam sedekah bumi akan menjadi lebih baik apabila semakin ditingkatkan, tidak hanya sebagai peserta sedekah bumi saja namun sebagai pemilik dari kebudayaan sedekah bumi tersebut sehingga indentitas sebagai masyarakat adat Desa Urug semakin diakui dan dikenal oleh masyarakat luas.
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